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SUARA PENGGEMBALAAN 

Hampir semua orang percaya Tuhan itu ada. Namun, 
tidak banyak orang memercayakan hidupnya kepada 
Tuhan. Kita akan belajar dari Alkitab bagaimana orang-

orang yang berbeda memercayakan hidup mereka kepada 
Tuhan.  

Pertama 
CONDITIONAL TRUST  
Tipe yang pertama adalah orang yang MEMERCAYAI TUHAN 
DENGAN BANYAK PERSYARATAN. Contohnya adalah Gideon, 
yang memiliki arti: PAHLAWAN PERKASA. Gideon hidup pada 
masa bangsa Israel hidup memberontak dan jahat di mata 
Tuhan. Itu sebabnya Tuhan menyerahkan bangsa Israel kpd 
orang Midian selama tahun lamanya (Hk. 6:1). Bagaimana 
akhirnya Gideon bisa memercayakan hidupnya kepada Tuhan 
dan percaya bahwa Tuhan memakai dia untuk membebaskan 
bangsa Israel?  

1) Tuhan memilih dan mengutus Gideon. Ia seorang yang 
sangat penakut. Terbukti ketika Malaikat menjumpainya, ia 
sedang mengirik gandum dalam tempat pemerasan anggur 
(Hk. 6:12, 14): "Malaikat TUHAN menampakkan diri kepadanya 
dan berfirman kepadanya, demikian: "TUHAN menyertai 
engkau, ya pahlawan yang gagah berani." Walau Malaikat 
memanggilnya sebagai "pahlawan yang gagah berani", 
namun ia minder dan tidak percaya diri (Hk. 6:15): "Ah 
Tuhanku, dengan apakah akan kuselamatkan orang Israel? 
Ketahuilah, kaumku adalah yang paling kecil di antara suku 
Manasye dan aku pun seorang yang paling muda di antara 
kaum keluargaku." Tuhan tidak memandang latar belakang 
suku atau pengalaman. Tuhan berjanji menyertai dan pasti 
menang (ay. 16).  

2) Gideon minta tanda lebih dari satu kali:  

a) Malaikat mengulurkan tongkat dan menyentuh daging dan 
roti yang berada di atas mezbah dan timbullah api dari 
batu itu dan memakan habis daging dan roti (ay. 19-21);  

b) Minta tanda yang sukar, yaitu guntingan bulu domba di 
tempat pengirikan agar ada embun di atasnya, tetapi di 
sekitarnya kering (ay. 37); 

c) Setelah dikabulkan, minta sebaliknya agar guntingan bulu 
domba kering di atasnya, tetapi seluruh tanah di situ ada 
embun (ay. 39). Tuhan juga mengabulkannya.  

3) Tuhan memberikan keberanian kepada Gideon melalui 
kesaksian musuh (Hk. 7:13-15): "Aku bermimpi: tampak 
sekeping roti jelai terguling masuk ke perkemahan orang 
Midian; setelah sampai ke kemah ini, dilanggarnyalah kemah 
ini, sehingga roboh, dan dibongkar-bangkirkannya, 
demikianlah kemah ini habis runtuh." Lalu temannya 
menjawab: "Ini tidak lain dari pedang Gideon bin Yoas, orang 
Israel itu; Allah telah menyerahkan orang Midian dan seluruh 
perkemahan ini ke dalam tangannya." Segera sesudah Gideon 
mendengar mimpi itu diceritakan dengan maknanya, sujudlah 
ia menyembah. Kemudian pulanglah ia ke perkemahan orang 
Israel, lalu berkata: "Bangunlah, sebab TUHAN telah 
menyerahkan perkemahan orang Midian ke dalam tanganmu."  

4) Tuhan ingin agar Gideon mengandalkan Tuhan sepenuhnya, 
yaitu dari 32.000 rakyat yg mau maju perang, ditanya siapa yg 
takut, mau pulang. Sisa hanya 10.000 (7:2-3). Dari 10.000 diuji 
minum air, yang minum dengan membawa tangan ke mulut 
yang dipilih; hanya ada 300. Dengan 300 orang, melawan 
135.000 tentara Midian (8:10). Pasukan Gideon memakai alat 
berupa sangkakala, buyung dan obor.  



Sungguh dengan berbagai macam cara dan tanda, Tuhan 
membawa Gideon memercayai Tuhan dan mengalahkan 
pasukan Midian dengan ajaib.  

Kedua 
UNCONDITIONAL TRUST HANA 
Arti nama Hana adalah KEBAHAGIAAN; BERKAT. Untuk 
mencapai kebahagiaan dan berkat, Hana melewati proses 
yang tidak mudah. Sebagai seorang isteri yang tidak memiliki 
anak pada zaman itu, ia seperti hidup dalam aib dan 
penghinaan. Namun, Hana sungguh wanita yang luar biasa. Ia 
tetap setia beribadah kepada Tuhan (1 Sam. 1:3): "Orang itu 
dari tahun ke tahun pergi meninggalkan kotanya untuk sujud 
menyembah dan mempersembahkan korban kepada TUHAN 
semesta alam di Silo...". Ia juga tidak mengadu kepada suami 
jika ia dihina oleh Penina, madu suaminya. Ia pun tidak 
membalas menyakiti Penina (1 Sam. 1:6-7): "Tetapi madunya 
selalu menyakiti hatinya supaya ia gusar, karena TUHAN telah 
menutup kandungannya. Demikianlah terjadi dari tahun ke 
tahun; setiap kali Hana pergi ke rumah TUHAN, Penina 
menyakiti hati Hana, sehingga ia menangis dan tidak mau 
makan".  

Apa yang dilakukan Hana? Ia memilih lari kepada Tuhan dan 
mencurahkan isi hatiya. Ia berdoa dengan sungguh-sungguh 
sambil bernazar (1 Sam. 1:10-11): ".... dengan hati pedih ia 
berdoa kepada TUHAN sambil menangis tersedu-sedu. 
Kemudian bernazarlah ia, katanya: "TUHAN semesta alam, jika 
sungguh-sungguh Engkau memperhatikan sengsara hamba-
Mu ini dan mengingat kepadaku dan tidak melupakan hamba-
Mu ini, tetapi memberikan kepada hamba-Mu ini seorang anak 
laki-laki, maka aku akan memberikan dia kepada TUHAN untuk 
seumur hidupnya dan pisau cukur tidak akan menyentuh 
kepalanya."  Ketika berdoa terus-menerus, Imam Eli 
melihatnya dan menyangka ia mabuk dan seorang 
perempuan dursila (ay. 12-13, 16). Setelah Hana menjelaskan 
bahwa ia sedang berdoa dan bernazar, Imam Eli menyatakan 
janji Tuhan: "Pergilah dengan selamat, dan Allah Israel akan 
memberikan kepadamu apa yang engkau minta dari pada-
Nya. Sesudah itu berkatalah perempuan itu: "Biarlah 
hambamu ini mendapat belas kasihan dari padamu." Lalu 
keluarlah perempuan itu, ia mau makan dan mukanya tidak 
muram lagi" (ay. 17-18). Luar biasa, Hana langsung percaya 
tanpa syarat dan tanpa minta tanda apa pun.  

Ketiga 
TESTED TRUST 
Tingkatan ketiga adalah memercayai Tuhan melalui ujian. Pada 
suatu hari Yesus didatangi perempuan Kanaan yang memohon 
kepada Yesus agar anak perempuannya yang kerasukan 
disembuhkan (Mat. 15:22). Yesus sama sekali tidak menjawab, 
bahkan murid-murid meminta Yesus untuk mengusirnya 
(15:23). Bagi orang Yahudi, bangsa Kanaan yang adalah 
keturunan Ham adalah bangsa yang terkutuk. Ham adalah 
salah satu anak Nuh, yang melihat ayahnya telanjang karena 
mabuk anggur. Bukannya menutupi ketelanjangan itu, ia 
malah memberitahu ke dua saudaranya, yaitu Sem dan Yafet. 
Nuh mengutuk Ham atau Kanaan dan menjadi hamba yang 
paling hina bagi saudara- saudaranya (Kej. 9:25). 

Perempuan Kanaan tidak diperhatikan dan diusir oleh murid-
murid Yesus, namun ia tidak kecewa dan marah. Ia terus 
menyembah dan memohon kepada Yesus. Yesus bahkan 
menolak dengan alasan mendahulukan domba-domba Israel 
(15:24). Yesus  "menghina" (baca: menguji) perempuan itu dan 
menyamakannya dengan anjing. Sekalipun melewati 
penghinaan dan ujian begitu berat, perempuan Kanaan itu 
tetap memercayai Yesus. Ia menghadapi ujian tersebut sampai 
menang. Dari awal ketika perempuan itu menghadap Yesus, 
sudah menyebut-Nya sebagai anak Daud (Mat. 15:22). Artinya, 
ia sudah percaya bahwa Yesus adalah Mesias. Iman 
percayanya kepada Yesus sungguh teruji. Ia tidak marah 
disamakan dengan anjing. Ia bahkan mengatakan bahwa 
anjing juga masih menerima remah-remahnya. Yesus memuji 
iman perempuan Kanaan itu (ay. 28): "Hai ibu, besar imanmu, 
maka jadilah kepadamu seperti yang kaukehendaki." Seketika 
itu juga anaknya sembuh. 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, di manakah level iman 
kita kepada Yesus? Apakah kita seperti Gideon, yang 
membutuhkan begitu banyak tanda dan peneguhan, baru 
percaya. Atau seperti Hana, cukup sekali menerima janji Tuhan, 
ia langsung percaya. Atau iman yang melewati berbagai ujian, 
tetap teguh dan tidak mundur seperti perempuan Kanaan? 
Mari kita tingkatkan iman kita tanpa syarat dan tetap teguh 
sekalipun melewati ujian, Amin. Halleluyah. 

In God I trust, 
Agnes Maria 



Di dunia saat ini, keinginan untuk mengamankan kekayaan 
dan menjamin masa depan seringkali membawa kita ke jalur 
yang tak terduga. Baru-baru ini, sebuah gereja di Meksiko, 
Iglesia del Final de los Tiempos, menjadi berita utama 
internasional karena mengklaim menjual lahan di surga 
seharga $100 per meter persegi. Pendeta gereja tersebut 
mengaku telah menerima izin ilahi untuk menawarkan 
properti surgawi ini, yang menimbulkan rasa ingin tahu dan 
perdebatan luas.  

Materi promosi dari gereja tersebut menggambarkan 
rumah-rumah surgawi yang dipenuhi cahaya emas, dengan 
jaminan bahwa kepemilikan lahan ini dapat diamankan 
melalui berbagai metode pembayaran modern. Gagasan 
untuk membeli sepotong surga dengan cepat menjadi viral, 
menarik perhatian dan skeptisisme di platform media sosial 
seperti TikTok dan Instagram. 

Namun, segera terungkap bahwa Iglesia del Final de los 
Tiempos hanyalah akun yang dirancang untuk menyindir 
dan mengkritik praktik agama yang eksploitatif. 
Pengungkapan ini mengingatkan kita untuk lebih waspada 
dan merenungkan makna sebenarnya dari mencari harta 
sejati di surga. 

 
Pelajaran tentang Harta Surgawi 

1. Kekayaan Rohani Lebih Utama daripada Kekayaan 
Materi 
Ajaran Yesus dalam Matius 6:19-21 mengajak kita untuk 
lebih mengutamakan kekayaan rohani daripada 

keuntungan materi. Harta surgawi bukan tentang 
kepemilikan fisik tetapi tentang hubungan kita dengan 
Tuhan dan kebajikan yang kita kembangkan. Tindakan 
kebaikan, iman, dan kasih adalah investasi sejati yang 
selaras dengan kerajaan kekal Tuhan. 

2. Surga Tidak Dapat Dibeli 
Injil dengan jelas menyatakan bahwa keselamatan dan 
hidup kekal adalah anugerah dari kasih karunia, bukan 
komoditas yang dapat dibeli. Efesus 2:8-9 (TB) menyatakan, 
"Sebab karena kasih karunia kamu diselamatkan oleh iman; 
itu bukan hasil usahamu, tetapi pemberian Allah, itu bukan 
hasil pekerjaanmu: jangan ada orang yang memegahkan 
dir i ." Gagasan untuk membeli tempat di surga 
bertentangan dengan keyakinan Kristen yang mendasar ini. 
Akses kita ke kerajaan Allah adalah janji yang diberikan 
secara cuma-cuma melalui iman kepada Yesus Kristus. 

3. Di Mana Hatimu Berada: 

Kata-kata Yesus dalam Matius 6 menantang kita untuk 
memeriksa di mana hati kita sebenarnya berada. Jika hati 
kita tertuju pada mengumpulkan kekayaan duniawi atau 
mengamankan tempat fisik di surga, kita akan kehilangan 
esensi dari pesan Kristus. Fokus kita seharusnya adalah 
pada memelihara hati yang berbakti kepada Tuhan dan 
hidup sesuai dengan nilai-nilai-Nya. 

Mari renungkan di mana Anda menginvestasikan waktu, 
sumber daya, dan energi Anda. Apakah mereka diarahkan 
untuk membangun harta abadi di surga, atau apakah 
mereka terikat pada keinginan duniawi yang sementara? 
Apakah kita  sudah bersyukur dan mencari kerajaan Allah 
terlebih dahulu? Pertimbangkan bagaimana Anda dapat 
lebih menyelaraskan tindakan Anda dengan ajaran Kristus.  

Colossians 3:2 (NIV): "Set your minds on things above, not 
on earthly things." Semoga renungan ini mengingatkan kita 
untuk lebih bijak dalam menentukan apa yang kita anggap 
sebagai harta sejati. Dengan hati yang terfokus pada Tuhan 
dan hidup yang mencerminkan kasih-Nya, kita dapat 
menemukan kekayaan yang tidak ternilai di surga. Mari kita 
terus mengejar nilai-nilai kekal dan mempercayakan masa 
depan kita kepada-Nya. Tuhan Yesus memberkati.  

(Isabella Jessica) 

U P D A T E

True Treasure in Heaven 
(Harta Sejati di Surga)

"Janganlah kamu mengumpulkan harta di bumi; di bumi ngengat dan karat merusakannya dan pencuri 
membongkar serta mencurinya. Tetapi kumpulkanlah bagimu harta di surga; di surga ngengat dan karat 

tidak merusakannya dan pencuri tidak membongkar serta mencurinya. Karena di mana hartamu berada, di 
situ juga hatimu berada." - Matius 6:19-21



A spiritual man is one who is characterized by the leading of the Holy 
Spirit. The Bible encourages believers to let the Spirit lead them. This 
devotion will explore four key aspects of a spiritual man. What are they? 

Firstly, Filled by the Holy Spirit (Ephesians 5:18), (Acts 1:8) 

“And be not drunken with wine, wherein is riot, but be filled with the Spirit;” 
Ephesians 5:18 

“But ye shall receive power, when the Holy Spirit is come upon you: and ye 
shall be my witnesses both in Jerusalem, and in all Judæa and Samaria, and 
unto the uttermost part of the earth.” Acts 1:8 

A spiritual man is one who is filled with the Holy Spirit. This means that he 
is led by the Spirit in all aspects of his life. The Bible tells us that the Holy 
Spirit is given to us to guide us into all truth and to help us live a life that is 
pleasing to God. 

When we are filled with the Holy Spirit, we are empowered to live a life that 
is characterized by love, joy, peace, patience, kindness, goodness, 
faithfulness, gentleness, and self-control (Galatians 5:22-23). This is not just 
a theoretical concept but a practical reality that can be experienced in our 
daily lives. 

When we are filled with the Holy Spirit, we are empowered to live a life that 
is characterized by love and service to others. This means that we are 
willing to put aside our own desires and preferences to serve others. For 
example, if we are filled with the Holy Spirit, we will be willing to serve in 
our local church, Happy Family Center Church, to help those in need, and 
to share the Gospel with others. 

Secondly, Processed by the Spirit (Ephesians 5:18-19) 

"And do not get drunk with wine, for that is debauchery, but be filled with 
the Spirit, addressing one another in psalms and hymns and spiritual songs, 
singing and making melody to the Lord with your heart" (Ephesians 
5:18-19, ESV). 

A spiritual man is one who is processed by the Spirit. This means that he is 
being transformed into the likeness of Christ by the Holy Spirit. The Bible 
tells us that the Holy Spirit is given to us to sanctify us and to make us holy. 

This means that we are being transformed into the likeness of Christ. This 
transformation is not just a one-time event but a lifelong process that 
requires our cooperation and submission to the Holy Spirit. As we yield to 
the Holy Spirit, we are being changed from one degree of glory to another 
(2 Corinthians 3:18). 

When we are processed by the Spirit, we are being transformed into the 
likeness of Christ. This means that we are becoming more patient, kind, 
and loving. We are becoming more like Jesus in our thoughts, words, and 
deeds. For example, if we are being processed by the Spirit, we will be 
willing to forgive others, to show kindness to those who are struggling, and 
to be a blessing to those around us. 

Furthermore, Equipped by the Spirit (Philippians 2:13) 

"For God is working in you, giving you the desire and the power to do what 
pleases him" (Philippians 2:13, NIV). 

A spiritual man is one who is equipped by the Spirit. This means that he is 
given the necessary tools and abilities to fulfill the purposes of God. The 
Bible tells us that the Holy Spirit is given to us to equip us for every good 
work. 

The Holy Spirit is given to us to equip us for every good work. This means 
that we are given the necessary tools and abilities to fulfill the purposes of 
God. This includes the ability to understand and apply the Word of God, to 
pray effectively, and to serve others with love and compassion. As we yield 
to the Holy Spirit, we are equipped to do the work that God has called us 
to do. 

When we are equipped by the Spirit, we are able to do the work that God 
has called us to do. This means that we are able to serve others, to share 
the Gospel, and to live a life that is pleasing to God. For example, if we are 
equipped by the Spirit, we will be able to share the Gospel with others, to 
serve in our local church, and to be a blessing to those around us. 

Lastly, Used by the Spirit (Ephesians 2:10) 

"For we are God's handiwork, created in Christ Jesus to do good works, 
which God prepared in advance for us to do" (Ephesians 2:10, NIV). 

A spiritual man is one who is used by the Spirit. This means that he is being 
used by God to accomplish His purposes. The Bible tells us that we are not 
our own, but we have been bought with a price and we are to glorify God 
in our bodies. 

This means that we are to be used by God to accomplish His purposes. 
This includes being used to share the Gospel, to serve others, and to live a 
life that is pleasing to God. As we yield to the Holy Spirit, we are used by 
God to accomplish His purposes. 

When we are used by the Spirit, we are able to make a difference in the 
lives of others. Meaning that we are able to share the Gospel, to serve and 
be a part in our local church, and to be a blessing to those around us. For 
example, if we are used by the Spirit, we will be able to help those in need, 
to share and give testimony about the Gospel with others, and to be a light 
in a dark world. 

In conclusion, a spiritual man is one who is filled by the Holy Spirit, 
processed by the Spirit, equipped by the Spirit, and used by the Spirit. This 
means that he is empowered to live a life that is pleasing to God, 
transformed into the likeness of Christ, given the necessary tools and 
abilities to fulfill the purposes of God, and used by God to accomplish His 
purposes. As we yield to the Holy Spirit, we can experience the fullness of 
God's power and purpose in our lives. 

God Bless you, 
The Little Angel 

ENGLISH DEVOTION

Spiritual Man



 



 



 



 



 



 




	NEWS
	SUARA PENGGEMBALAAN
	True Treasure in Heaven
	(Harta Sejati di Surga)
	"Janganlah kamu mengumpulkan harta di bumi; di bumi ngengat dan karat merusakannya dan pencuri membongkar serta mencurinya. Tetapi kumpulkanlah bagimu harta di surga; di surga ngengat dan karat tidak merusakannya dan pencuri tidak membongkar serta mencurinya. Karena di mana hartamu berada, di situ juga hatimu berada." - Matius 6:19-21
	U P D A T E
	Spiritual Man

